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BAB 111

DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian ini mengenai hubungan sistem informasidpksi dengan
efektivitas pengendalian produksi yang akan dilaku#ti perusahaan media cetak
surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat dengan medpo karyawan bagian
produksi perusahaan tersebut. Dalam hal ini peméscoba menganalisis ada
tidaknya hubungan sistem informasi produksi denggaktivitas pengendalian
produksi di perusahaan media cetak surat kabaarhdikiran Rakyat yang
terletak di JI. Soekarno Hatta No. 147 Bandung 3802&lp (022) 6037755, Fax

(022) 6026120, yang dilakukan pada bulan April-i2@09.

A. Desain Pendlitian

1. Metode Pendlitian

Penelitian merupakan suatu proses mencari sesgaiaras sistematik
dalam waktu yang lama dengan menggunakan metodkhilserta aturan-aturan
yang berlaku. Untuk menerapkan metode ilmiah dgtaaktek penelitian maka
diperlukan suatu desain penelitian yang sesuai atek@ndisi, dimana desain
penelitian harus mengikuti metode. Desain peaelimerupakan salah satu hal
yang penting dalam suatu penelitian hal ini sedaagan yang dikemukakan oleh
Sarwono (2006: 79) yang menyatakan bahwa “desaigliian bagaikan sebuah
peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta mekant arah berlangsungnya

penelitian secara benar dan tepat sesuai dengaentypng telah di tetapkan”.
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Sedangka Sugiyono (2007: 2) berpendapat bahwa tmefmenelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkém a@lngan tujuan dan
kegunaan tertentu”. Cara yang ilmiah berarti kegigbenelitian ini didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dastematis.

Arikunto (2006: 51) mengemukakan bahwa "Desain [iggre adalah
rencana atau rancangan yang dibuat oleh pendiigagai ancar-ancar kegiatan,
yang akan dilaksanakan”. Sedangkan menurut Such(hazir,2005: 84)
mengatakan bahwa "desain penelitian adalah senosapyang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, dalam rganggang lebih sempit
desain penelitian hanya mengenai pengumpulan ddisiardata saja”.

Dari definisis di atas penulis dapat menyimpulkahvea desain penelitian
diartikan sebagai rencana struktur dan strategsaldepenelitian merupakan
perencanaan penelitian, yaitu penjelasan rinciatentkeseluruhan rencana
penelitian mulai dari rumusan masalah, tujuan, gaa hubungan antar
variabel, perumusan hipotesis sampai rancangans@ndhta, yang dituangkan
secara tertulis ke dalam bentuk usulan atau propesalitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeeltean deskriptif.
Metode deskriptif merupakan metode penelitian ydregsifat memberikan
gambaran, memaparkan, menuliskan, melaporkan &eatlaan organisasi yang
kemudian bertitik tolak dari teori-teori yang aétal ini sesuai dengan pernyataan
Winarno Surachmad yang dikutip oleh Asrori (2002) iengungkapkan bahwa

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang meatkan diri pada pemecahan
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masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dgamasalah-masalah aktual,
data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskamudian dianalisis”.

Sedangkan Nazir (2006: 54) mengatakan bahwa

metode deskriptif adalah suatu metode dalam mes#iius sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatansigtemikiran, ataupun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuanméode desktiptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atauanlgecara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattss@rta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukagap®&tan untuk
mendekripsikan data penelitian sesuai dengan tujpamelitian yaitu untuk
mendeskripsikan tentang pelaksanaan sistem inforpesiuksi perusahaan
media cetak surat kabar harian Pikiran Rakyat, kumdendeskripsikan tingkat
efektifitas pengendalian produksi di perusahaadianeetak surat kabar harian

Pikiran Rakyat, dan untuk mengetahui ada tidaknyauhgan sistem informasi

produksi dengan efektivitas pengendalian produksi.

2. Operasionalisas Variabel Penelitian

Operasional variabel dilakukan untuk memahami penggn variabel dan
menentukan data apa yang diperlukan, serta mempgampuengukuran variabel-
variabel tersebut sehingga peneliti dapat menghitidebulnya kesalah pahaman
yang disebabkan oleh perbedaan persepsi terhadidgh iyang digunakan.
Pengertian variabel itu sendiri menurut Sugiyon@0@ 38) adalah “segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkénpeleeliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal-hal tarseb
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Sedangkan Hatch dan Farhadi (Sugiyono,2008: 3§)ebdapat bahwa
“variabel adalah sebagai atribut seseorang ataakpljjang memiliki variasi
antara satu orang dengan yang lain atau satu agegan objek yang lain”.
Kemudian Kerlinger (Sugiyono, 2008: 38) menyatakahwa “variabel adalah
konstruk atau sifat yang akan dipelajari”.

Lebih lanjut Sarwono (2006: 67) mendefinisikan yaimgaksud variabel
operasional adalah

Suatu definisi yang didasarkan pada karakteristikgydapat diobservasi

dari apa yang didefinisiskan atau mengubah konsegdp yang berupa

konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan eitau gejala yang
dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan ketzameya oleh orang
lain.
Menurut Suwarno (2006: 67) operasional variabel itlenmanfaat diantaranya
yaitu:
1. Mengidentifikasi kriteria yang dapat diobservagang sedang
didefinisikan
2. Menunjukan bahwa suatu konsep atau objek munglkamitiki lebih
dari satu definisi operasional
3. Mengetahui bahwa definisi operasional bersifatkudalam situasi
dimana definisi tersebut harus digunakan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, makat dapmuskan bahwa
variabel operasional penelitan adalah suatu ajrgifatt, ataupun nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertepgéung ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularaldn penelitian ini terdapat
dua variabel yang akan diteliti yaitu sistem infasnproduksi dan efektivitas

pengendalian produksi. Definisi istilah-istilahlata penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Sistem Informasi Produksi
Sistem Informasi Produksi adalah sebuah sistem yaweggerjakan
perencanaan, pengembangan dan pemeliharaan $aglitaluksi, pencapaian
tujuan produksi: ketersdiaan materi-materi produkdan kesanggupan
memproduksi material dan penjadwalan pemakaianlgtama fasiltas material

dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk meyelesgikastuk (Laudon, 2005: 63)

2. Efektivitas Pengendalian Produksi
Efektivitas pengendalian produksi adalah suatudtagi yang diarahkan
untuk menjamin terdapatnya kontinuitas dan kooslieegitan atau aktivitas
dalam usaha pengolahan dan penyelesaian hasil ksiodtu produk sesuai
dengan bentuk, kuantitas, kualitas dan waktu yamgidkan serta batas-batas

biaya yang direncanakan. (Assuari, 2008: 206)

Tabd 3.1

Operasionalisasi Variabel Sistem Informasi Produksi

Variabel Indikator Ukuran Skala Ii\le?n
Sistem Informas| Informasi | 1. Tingkat ketersediaa| Ordinal 1
Produksi adalal jadwal informasi tentang
sebuah sistem yan produksi perencanaan jadwal produk
mengerjakan
perencanaan 2. Tingkat kelengkapa 2
,pengembangan da informasi mengena
pemeliharaan fasilital pelaksanaan jadwal pros
produksi, pencapaia produksi
tujuan produksi
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ketersediaan mater
materi produksi dal
kesanggupan
memproduksi matria
dan penjadwala
pemakaian peralata
fasiltas material da
tenaga kerja yan
dibutuhkan untuk
meyelesaikan produ
(Laudon, 2005:63)

Informasi
persediaarn
bahan
baku

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

kelengkapa
informasi bahan baku yarn
dibutuhkan dalam produksi

keakurataf
informasi standard harg
bahan baku yang ditetapka

. Tingkat kejelasan informas

tentang kualitas bahan ba
dari pemasok

. Tingkat ketepatan informa

mengenai waktu penerimas
bahan baku dari pemasok

kelengkapa
informasi tentang baha
baku yang sudah terpak
dalam proses produksi

Ordinal

3,4

7,8

Informasi
Fasilitas
produksi

. Tingkat

. Tingkat ketepatan informa

tentang kondisi
untuk produksi

peralatg

. Tingkat ketepatan informa

tentang daya tahan mesin

. Tingkat ketepatan informa

tentang waktu pemeriksaa
dan perawatan peralat;
produksi

kelengkapa
tentang
fasilita

informasi
keterpakaian
produksi.

Ordinal

10

11

12

13

informasi
kebutuhan
tenaga
kerja

. tingkat

. Tingkat ketepatan informa

tentang jumlah  tenag
kerja yang dibutuhkan untu
proses produksi

kelengkapa
informasi ketrampilar,
tenaga kerja dalam pros

produksi

Ordinal

14

15
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Operasionalisas Variabel Efektivitas Pengendalian Produksi
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Variabel Indikator Ukuran Skala ItNe cr)n
Efektivitas Pengendalian 1Tingkat kemudahan dalapOrdinal 1
pengendalian produksi pengawasan
adalah suatu kegiatan
yang diarahkan untuk . Tingkat kemudahan dalam 2
menjamin terdapatnya evaluasi
kontinuitas dan
koordinasi kegitar . Tingkat kesuaian  hasjl
atau aktivitas dalam evaluasi produksi 3
usaha pengolahan dan
penyelesaian hasilKualitas . Tingkat kesesuaian stand Ordinal 4
produksi atau produkproduk kualitas  produk  yang
sesuai dengan bentuk, ditetapkan perusahaan
kuantitas , kualitas dan
waktu yang diinginkan . Tingkat daya tahan produl 5
serta batas-batas biaya
yang direncanakan .tingkat kegagalan ata 6,7
(Assuari 2008:206) kecacatan produk

Kuantitas . Tingkat kesesuaian jumlgh 8
yang dihasilkan dengan
yang telah direncanakan

Bentuk 2.Tingkat kesesuan desaiOrdinal | 9,10
produk yang dihasilkan

Waktu . Tingkat ketepatan waktuOrdinal | 11,12
produksi dalam
menghasilkan produk

. Tingkat ketepatan waktu 13,14

dalam memenuhi pesanarn

Biaya . Tingkat kesesuaian antar®rdinal | 15
anggaran biaya proses
produksi dengan realitas
dalam menghasilka

produk
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Keterngan Responden: Karyawan Bagian Produksi

3. Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulata daerupakan
langkah yang sangat penting guna mengetahui kaistktedari elemen-elemen
yang menjadi objek penelitian yang dinamakan papuldal ini senada dengan
pendapat Sugiyono (2008: 80) yang menyatakan baRopulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjakgyamempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Pendapat lain yang dikemukakan Arikunto (2002:) 3@8g menyatakan
bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek pengliggpabila seseorang ingin
mengadakan penelitian di wilayah penelitian, makaeftitiannya merupakan
penelitian populasi”. Jadi dengan kata lain poputagkan hanya orang, tetapi
juga benda-benda alam yang lain. Populasi bukaedseumlah yang ada pada
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi melimgiuruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Sedangk@mahaman sampel menurut
Sugiyono (2007: 56) adalah “sebagian dari jumlat kirakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut’. Berdasarkan definisi paguldi atas, kita dapat
mengambil sebagian dari jumlah populasi yaitu, denghenggunakan teknik
sampel yang cukup representatif dari sifat-sifgtypasi.

Untuk mengetahui apakah penelitian ini merupakameitgan populasi
ataukah penelitian sampel, maka penulis dapat ncengada pendapat yang

dikemukakan oleh Arikunto (2002: 100) bahwa "Unsgkedar ancer-ancer maka
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apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik didndg@muanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Jataga jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%|etét’.

Dalam penelitian ini jumlah responden yang akaelititboerjumlah 45
orang. Sesuai pendapat dari para ahli karena jumelgiionden kurang dari 100
maka subjek akan diambil semua. Ada pun yang mepgllasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan bagian produksi di PT &ikiRakyat Bandung. Jumlah
populasi bagian produksi di PT Pikiran Rakyat bmiah 45 orang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table di bawabh ini:

Tabd 3.3

Populasi Penelitian

No Unit Kerja Bagian Produksi Jumlah

1 | Bagian Lay out

Kabid Lay out 1 Orang

Anggota Bagian Lay out 6 Orang
2 | Bagian Cetak

Kabid Percetakan 1 Orang

Anggota Bagian Cetak 19 Orang
3 | Bagian Gudang

Kebid Gudang 1 Orang

Anggota Bagian Gudang 9 Orang
4 | Bagain Analisis Bahan Baku

Kabid Analisis Bahan Baku 1 Orang

Anggota Analisis Bahan Baku 7 Orang

Jumlah 45 Orang

Sumber: Data dari bagian produksi PT Pikiran Rakyat
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti perlu manggan instrumen
atau alat yang dapat digunakan sebagai pengumtaubdar data yang diperoleh
lebih akurat. Pengumpulan data atau informasi nakap prosedur dan
prasayarat bagi pelaksanaan pemecahan masalaktipenBlengumpulan data ini
diperlukan cara-cara dan teknik tertentu sehirtgga dapat dikumpulkan dengan
baik.

Suharsimi Arikunto (2002: 150) menyatakan bahwstfumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh lgedalam mengumpulkan data
agar pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya ledily Halam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diol&@#lam hal ini teknik
pengumpulan data diperoleh dari dua sumber datdy ykta primer yang
berhubungan secara langsung memberikan data padarppul data. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh secaia kehgsung. Data skunder
berasal dari literatur atau kepustakaan yang kerkadengan masalah yang
sedang diteliti.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi alegan (field

research)yaitu data primer yang diperoleh dari:

a Observas Langsung
Penulis mengamati secara langsung terhadap objeklifeen untuk
mengetahui secara jelas dan nyata tentang perusalaa® berhubungan dengan

penelitian.



73

b Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pedwawancara
yang berisi sejumlah pertanyaan yang dirumuskandidakukan pada waktu dan
konteks yang dianggap tepat untuk memperoleh datg Jengkap. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk memperoleh kejelasan panerapan sistem
informasi produksi di perusahaan tersebut dan raasalng berhubungan dengan
efektivitas pengendalian produksi. Dengan memberikebebasan kepada
informan dalam memberikan informasi. Wawancara diliakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai sistéonmasi produksi dan
efektivitas pengendalian produksi pada perusahaag snenjadi objek penelitian.

Informan sangat dibutuhkan dalam penelitian, dimarfarman akan
memberikan informasi yang diperlukan dalam peregljtinforman yang akan
diminta keterangan dalam penelitian ini disesuaiki@mgan kebutuhan, yaitu
orang-orang yang mengerti sistem informasi produllsiam menunjang

efektivitas pengendalian produksi.

c Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data ydalguklan dengan
mencatat dan mengumpulkan data yang bersumber dig&umen-dokumen
perusahaan yang berkaitan dengan perusahaan yalitg di
Selain itu peneliti menggunakan studi kepustakadragai data skunder.
Data skunder di gunakan sebagai penunjang untulapean hipotesis digunakan
beberapa landasan teori yang penulis peroleh neldapustakaan

(mengumpulkan berbagai literatur) sebagai baharbapelingan, acuan atau
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landasan teoritis yang berkaitan erat dngan masghaig diteliti selama

penyusunan skripsi.

d Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataahstéetpada responden untuk
dijawabnya. Kemudian dikumpulkan kembali untuk di&sis dalam rangka
menguji validitas dan reabilitas angket. Dalam p&ag angket, responden
tinggal memilih alternatif jawaban dengan cara ngMdari atau memberi tanda
silang salah satu alternatif jawaban yang dianggdipg tepat.

Penyusunan angket beranjak dari ruang lingkup bekigang diteliti. Oleh
karena itu untuk kepentingan penelitian ini dikomssi dua jenis angket, yaitu
untuk variabel sistem informasi produksi dan angketiuk variabel efektivitas
pengendalian produksi. Penyusunan angket ini matigikangkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@ama Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban, yaitu:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju
RG = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Skala penilaian jawaban angket yang digunakan lad&ala lima kategori mode

Likert (Sugiyono, 2002: 74), tiap alternatif jawabdiberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skala Penilaian Jawaban Angket
Nilai
ALTERNATIF JAWABAN 4 :
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
(Sugiyono, 2002: 74)
Tabel 3.5
Pemetaan Butir Angket
Variabe X (Sistem Informasi Produksi)
) Pernataan| Pernyataan
No Indikator No Item - _
Positif Negatif
1 Informasi perencanaan jadwal produksi 1,2 1,2 -
: : 3,4, 3,4,
2 Informasi persediaan bahan baku -
56,789 | 5,6,7,89
Informasi fasilitas produksi 10,11,12,130,11,12,13 -
Informasi kebutuhan tenaga kerja 14,15 14,15 -
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Table 3.6
Pemetaan Butir Angket
Variabd Y (Efektivitas Pengendalian Kualitas Produksi)

No Indikator No Item Pernataan | Pernyataan
Positif Negatif
1 Pengendalian 1,2,3 1,2 3
2 Kualitas produk 4,5,,6,7,8,9 4,5,7,8,9 6
3 Kuantitas 10 10 -
4 Waktu 11,12,13,14 11,13 12,14
5 Biaya 15 15 -
5. Pengujian Instrumen Penelitian

a Uji Validitas

Formula yang digunakan untuk mengukur validitastrumsent dalam
penelitian ini adalalproduct moment coefficieataukorelasi product moment.
Arikunto (2002: 144-145) mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéittingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg yahd atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumemgakurang valid

berarti memiliki validitas rendah.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas adalahproduct

moment correlation formulaeperti dibawabh ini:

NY XY= X)O.Y)

rxy =

JNE X - x)? NSy -(In)? )
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Keterangan :
ry = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah responden uji coba

XY  =Jumlah skor XY
DX =Jumlah skor X

ZY = Jumlah skor Y
D X? = Jumlah skorx ®
ZYZ = Jumlah skoiY?

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkangme validitas
instrument angket adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

2. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan Igngkdaknya
lembaran data yang terkumpul, termasuk di dalamngameriksa
kelengkapan pengisian item angket.

3. Memberikan skor terhadap item yang perlu diberr.sko

4. Membuat table pembantu untuk menempatkan skor-stern yang
diperoleh untuk setiap responden hal ini dilakukatuk mempermudah
perhitungan untuk pengolahan data selanjutnya.

5. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing
responden.

6. Menghitng nilai koefisien korelasi product momentuk setiap bulir atau
item angket dari data observasi yang diperoleh.

7. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mamehasil
perhitungan, dengan nilai koefisipnoduct momentyang terdapat dalam

table.
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8. Membuat kesimpuan, kriteria kesimpulan jika nilgis dari tapei dengan
tingkat .kepercayaan 95% maka item angket dinyatakadid. Apabila
hasil ky = dari kapeidengan tingkat kepercayaan 95% maka item angket

tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Instrument penellitian selain harus valid (sah)ajugrus reliable (dapat
dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetapan, artiny@strument penelitian yang
reliable akan sama hasilnya apabila diteskan paliaripok yang sama, walaupun

dalam waktu berbeda.
Pengujian reliabilitas ini menggunakan runiadpha” dari Spearman Brown,
atau biasa disebut dengan koefisi8pearman,rumus yang digunakan untuk

mencari reliabilitas instrument ini, yaitu;

(‘'Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Keterangan :

i = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yot? = jumlah varians item

ot? = varians total

Rumus Variansnya adalah:

(Suharsimi Arikunto, 2002: 160)
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Keterangan:
o> = varans
> X = Jumlah Skor
n = Jumlah Peserta test

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagmeneliabilitas

instrument angket adalah sebagai berikut:

1.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor yi@ng diperoleh
untuk setiap respondennya, dilakukan untuk mempaamperhitungan
atau pengolahan data selanjutya

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing
responden.

Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperaidh masing-masing
responden

Menghitung jumlah skor masing-masing item yang il

Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing itemgydiperoleh
Menghitung varians masing-masing item

Menghitung varian total

Menghitung nilai koefisien alpha korelasi

Membandingkan nilai koefisien alpha dengan nilaefigien product

momentyang terdapat dalam tabel

10.Membuat kesimpulan, jika nilai hitungiing lebih besar dari nilai tabel

maka item dinyatakan reliable.

11.Selanjutnya penulis melakukan proses perhitungan mngolahan uiji

instrument dengan menggunakan bantMéerosoft Ecel Adapun kriteria



80

pengujiannya adalah hasil perhitungandibandingkan denganmuge. pada
taraf nyata 0,05 dengan kriteria kelayakan jika= riape berarti reliable

dan sebaliknya jikaf = rape berarti tidak reliabel.

6. Teknil Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah data berupa angket disebar kepada
responden terkumpul seluruhnya adalah melakukanggbeiman data dan
menafsirkan data sehingga dari hasil data teripakah ada hubungan atau tidak.
Penulis menggunakan uji koefisien korelasi untulgetehui derajat hubungan
varibel X dengan variabel Y, melalui analisis kase Spearman dan Kendall.
Somantri dan Muhidin mengatakan:

Apabila kita mempunyai dua buah variabel X dapang kedua-duanya
mempunyai tingkat pengukuran ordinal maka paramgdeg bisa menyatakan
hubungan kedua variabel itu adalah koefisien ker&aearman’s Coeificient of
(Rank) Corelatiorserta Koefisien korelasi Kenadall atdendall’s Coeficient of
(Rank) Correlation.

Dengan rumus:

6>, D’
=1-
P n‘n2 —1j

Sumber: Sinney Siegel an N. John Castellab, Jr 1998

Keterangan:
yo, : koefisien korelasi rank spearman
n . banyaknya ukuran sampel

z D/ : jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dengank variabel Y.
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(H.e.t Ruuseffendi : 1998) mengatakan rumus di b&faku bila kurang dari
20% skor-skor pada sebuah kelompok peringkatnyaas&ita lebih dari 20%,

rumus koreksian harus digunakan. Berikut rumusksia:

r :z)(z_l_zyz_zdz
N DNG

Dimana:

X2 = N (2 ‘1)_Z(t2 -1)

12 12

-y ol -1) Tk

12 12
Keterangan :
d . selisih dari ranak variabel X dengan rank vagiab
t : banyak anggota kembar pada suatu perkembangan

Kendall's Coeficient of (Rank) Correlation

Parameter lain yang bisa menyatakan hubungan dcalavariabel X dan Y yang

kedua-duanya punya tingkat pengukuran odinal itaeladd koefisien korelasi

Kendall atauKendall’s Coeficient of (Rank) Correlatio®Rumus ini digunakan

untuk jenis data peringkat (ordinal) sama dengagaBpan. Bedanya koefisien
Kendall memperhitungkan posisi wajar peringkat yaam terhadap yang lainnya

dari peringkat-peringkat di kelompok keduanya.

Rumus:
- 2.s
N(N -1)

Sumber: H.e.t. Ruseffendi, 1998

s adalah jumlah skor terjadi.
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Apabila terjadi peringkat kembar, maka rumus kaiekendall adalah sebagai
berikut:
_ S

JW2N(N -1)-12>"t{t -1)/2N(N 1)) -1/23 " t(t - 1)

Dengan uji t adalah banyaknya skor peringkat saswa getiap grup.

Korelasi Rank Spearman dilambangkaj dengan ketentuan nilaj tidak
lebih dari harga (- r < +1). Apabila nilai ¢ = -1 artinya korelasinya negative
sempurna,sr= 0 artinya tidak ada korelasi, daj=r1 berarti korelasinya sangat
kuat. Untuk melihat seberapa besar hubungan amgarabel X dan variabel Y

adalah dengan membandingkan nilaerhadap koefisien korelasi.

Tabel 3.7

Guilford Empercial Rule

Besar gy Interpretasi
0.00 - <0.20 Korelasi sangat lemah
>20.20 - <0.40 Korelasi rendah
>0.40 - <0.70 Korelasi sedang/cukup
=20.70 - <0.90 Korelasi kuat/tinggi
>20.90 -<1.00 Korelasi sangat kuat/tingﬂi

Sumber: JP. Guilford (Atingr@antri, 2006:214)
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sundmngriabel X

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefditenminan sebagai berikut :

KD = (r,)? x100%
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Dimana : KD = Nilai Koefisien Diterminan

I, = Nilai Koefisien Korelasi

7. Pengujian Hipotesis
Sebagai langkah terakhir dari analisis data ialalakukan pengujian
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mengetabpakah hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolbfipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dilambangkan dengan Ha sedangkanypé&ian yang berlawanan
dengan hipotesis ini dilambangkan dengan Ho. Adagana pengujian adalah
sebagai berikut:
Rumuskan hipotesis ke dalam model statistik yaitu :
Ho :p = 0 artinya tidak terdapat hubungan yang doaitiara variabel
X dan variabel Y
Ha:p # 0 artinya terdapat hubungan yang positif damiBkgn
antara variabel X dan variabel Y

Pengujian dengan menggunakan uji statistilstu@lent) dengan rumus :

t=r.. i\l—f (Sydney Siegel, 1994: 263)
- rs
Keterangan :
t . distribusi student derajat dk = n-2
r . Koefisien korelasi rank Spearman
N : Banyaknya sampel atat jumlah responden
Kriteria pengujin = Jikaifung = tanemaka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika #itung = tane,maka Ho diterima dan Ha ditolak.



